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Abstract In the competitive fried chicken industry, understanding factors such as quality, price, promotion, brand 

image, and health considerations is essential for companies to stay competitive and meet customer expectations. 

This study aims to examine the influence of factors such as product quality, price, promotion, brand image and 

health considerations on the decision to purchase fried chicken products. This study uses a combined approach of 

qualitative descriptive research design and quantitative survey. The study population is consumers who often buy 

fried chicken, with a sample of 50 people selected through purposive sampling. Data analysis was carried out by 

multiple linear regression using SPSS software to identify significant factors in the decision to purchase fried 

chicken. Based on the results of the SPSS analysis, it can be concluded that the variables of product quality, price, 

promotion, and brand image have a significant positive effect on purchase decisions, while health variables do not 

have a significant influence on purchase decisions.  

Keywords: product quality, price, promotion, brand image, health 

Abstrak Dalam industri fried chicken yang kompetitif, pemahaman terhadap faktor-faktor seperti kualitas, harga, 

promosi, citra merek, dan pertimbangan kesehatan sangat penting bagi perusahaan untuk tetap bersaing dan 

memenuhi harapan pelanggan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh faktor-faktor seperti kualitas 

produk, harga, promosi, citra merek dan pertimbangan kesehatan terhadap keputusan pembelian produk fried 

chicken. Penelitian ini menggunakan pendekatan gabungan desain penelitian deskriptif kualitatif dan survei 

kuantitatif. Populasi penelitian adalah konsumen yang sering membeli fried chicken, dengan sampel sebanyak 50 

orang dipilih melalui purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan regresi linear berganda menggunakan 

perangkat lunak SPSS untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang signifikan dalam keputusan pembelian fried 

chicken. Berdasarkan hasil analisis SPSS, dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas produk, harga, promosi, dan 

citra merek berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian, sementara variabel kesehatan tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Kata kunci: kualitas produk, harga, promosi, citra merek, kesehatan 

 

INTRODUCTION 

Fried chicken menawarkan kenyamanan, rasa yang lezat, dan variasi menu yang 

beragam (Dowarah et al., 2020). Kompetisi di industri makanan fried chicken semakin ketat, 

contohnya persaingan dua restoran cepat saji yang bersaing ketat dalam hal harga, inovasi 

menu dan strategi pemasaran untuk menarik pelanggan. Dalam menghadapi persaingan ini, 

perusahaan-perusahaan yang menjual fried chicken perlu memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian pelanggan meliputi faktor kualitas, harga, promosi, brand 
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dan kesehatan (Hanaysha, 2022). Salah satu faktor yang menjadi perhatian utama adalah 

kualitas produk (Lassen et al. 2016). Kualitas fried chicken yang meliputi rasa, tekstur, dan 

kebersihan sangat mempengaruhi pengalaman konsumen  (Singh et al. 2023). Selain itu, harga 

juga menjadi pertimbangan penting dalam keputusan pembelian, pelanggan mencari nilai yang 

sesuai dengan uang yang dikeluarkan (Farah & Shahzad, 2020). Berbagai macam faktor 

mempengaruhi keputusan responden untuk membeli produk fried chicken, beberapa di 

antaranya memilih fried chicken karena rasanya yang lezat (Pandey et al., 2021). Promosi juga 

dapat memainkan peran kunci dalam menarik perhatian pelanggan dan mempengaruhi 

keputusan pembelian (Rachmawati et al., 2019). Citra merek atau brand image juga dapat 

memengaruhi bagaimana pelanggan melihat dan memilih fried chicken (Dam Tri Cuong, 

2020). Citra merek mencakup persepsi tentang kualitas, reputasi, dan nilai dari merek tersebut 

(Waseso Segoro & Debi Nurlita 2021; Purwanto et al. 2021). Ada fakta menarik bahwa 

individu menyukai produk yang dianggap sehat (Farah & Shahzad, 2020). Peningkatan pesat 

dalam keberlanjutan konsumen telah memberikan pengaruh yang lebih besar kepada 

konsumen, karena masyarakat sekarang memprioritaskan produk yang memperhatikan 

kandungan gizi sebelum mengadopsinya (Farah & Shahzad, 2020). 

Penelitian ini akan mengkaji pengaruh faktor-faktor seperti kualitas produk, harga, 

promosi, citra merek dan pertimbangan kesehatan terhadap keputusan pembelian produk fried 

chicken  (Laios & Moschuris 2001; Wirayuanti & Suyatno 2015). Memahami hubungan antara 

faktor-faktor ini dapat membantu perusahaan-perusahaan dalam industri makanan fried 

chicken untuk meningkatkan strategi pemasaran dan memenuhi kebutuhan konsumen dengan 

lebih baik. Penelitian ini akan memberikan jawaban tentang apakah kualitas produk, harga, 

promosi, dan citra merek secara signifikan mempengaruhi keputusan konsumen dalam memilih 

fried chicken. Dugaan awal dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara 

kualitas produk, harga, promosi, citra merek, dan preferensi konsumen terhadap produk yang 

dianggap sehat dengan keputusan pembelian produk fried chicken. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan pandangan yang lebih mendalam kepada industri makanan fried chicken 

terkait pengembangan strategi pemasaran yang lebih efektif, meningkatkan kepuasan 

pelanggan, dan menghadapi kompetisi yang semakin ketat. 

LITERATURE REVIEW 

Pengaruh berbagai faktor terhadap keputusan pembelian konsumen, terutama dalam 

konteks produk makanan cepat saji seperti ayam goreng, telah menjadi topik yang menarik 



 

 
 

bagi peneliti dan bisnis. Dalam tinjauan literatur ini, kita akan menjelajahi faktor-faktor kunci 

yang telah diidentifikasi dalam penelitian sebelumnya yang mempengaruhi keputusan 

konsumen dalam membeli ayam goreng, dengan fokus pada kualitas, harga, promosi, dan citra 

merek. 

1. Kualitas Produk 

Kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk memenuhi atau bahkan 

melebihi harapan pelanggan (Mahira, Prasetyo, 2021). Kualitas produk yang baik dapat 

meningkatkan kepuasan pelanggan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan penjualan dan 

keuntungan perusahaan (Razak, 2019). Karena itu, perusahaan harus memahami keinginan 

konsumen agar dapat menciptakan produk yang memenuhi kebutuhan dan keinginan 

konsumen. Kualitas produk yang baik adalah hal yang diharapkan oleh konsumen dari 

perusahaan, karena kualitas produk yang baik dapat meningkatkan produktivitas perusahaan 

(Wibowo & Kom, 2020). 

Menurut Zuhro (2022), kualitas produk adalah salah satu faktor penting yang dapat 

digunakan oleh pemasar untuk memposisikan produknya di pasar. Kualitas produk yang baik 

dapat meningkatkan kinerja produk, yang pada akhirnya dapat meningkatkan nilai dan 

kepuasan pelanggan. Nilai dan kepuasan pelanggan yang tinggi dapat meningkatkan loyalitas 

pelanggan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan penjualan dan keuntungan perusahaan 

(Saipuloh & Surono, 2023). 

Dalam industri makanan, Kualitas adalah faktor utama dan berperan penting dalam 

keputusan konsumen (Rita et al., 2019). Penelitian menekankan bahwa kualitas ayam goreng, 

termasuk rasanya, tekstur, dan kebersihannya, memiliki dampak besar pada pengalaman 

konsumen. Produk yang memiliki kualitas yang memenuhi kebutuhan pelanggan akan 

membuat pelanggan merasa puas. Konsumen lebih memilih produk sesuai rasa dan kualitas 

yang diharapkan (Darmawan, 2019). Kualitas produk adalah faktor penting, tetapi bukan faktor 

yang paling penting. Faktor-faktor lain, seperti harga, promosi, dan citra merek, juga dapat 

memainkan peran penting dalam keputusan pembelian. H1: Terdapat hubungan yang 

signifikan antara kualitas produk terhadap produk dengan keputusan pembelian produk fried 

chicken 
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2. Harga 

Harga adalah pertimbangan penting dalam keputusan pembelian konsumen, karena 

konsumen mencari nilai dari uang yang dikeluarkan (Waluya et al., 2019). Penelitian menyoroti 

bahwa harga mempengaruhi pilihan konsumen saat membeli ayam goreng. Hal itu 

menunjukkan bahwa faktor harga memiliki dampak besar terhadap keputusan pembelian, 

dengan konsumen cenderung lebih memilih produk yang menawarkan nilai ekonomis yang 

baik (Silaban et al., 2019). Dalam konteks tersebut, harga yang bersaing dapat menjadi faktor 

kunci yang mempengaruhi daya tarik produk bagi konsumen. Oleh karena itu, strategi 

penetapan harga yang tepat dapat menjadi salah satu faktor utama dalam meningkatkan daya 

saing produk ayam goreng di pasar konsumen (Yanuar Firmanto, 2019). 

Konsumen sering membandingkan harga dan memilih opsi yang menawarkan nilai 

terbaik, mempertimbangkan faktor seperti ukuran porsi, keterjangkauan harga yang dirasakan 

(Zhang & Dong, 2020). Konsumen cenderung melakukan perbandingan harga sebelum 

membuat keputusan pembelian, memilih opsi yang menawarkan nilai terbaik. Selain faktor 

harga, pertimbangan seperti ukuran porsi, keterjangkauan harga, dan nilai yang dirasakan juga 

turut mempengaruhi keputusan konsumen (Santoso et al., 2019). 

Konsumen bersedia membayar lebih untuk produk berkualitas tinggi, sementara yang 

lain lebih mengutamakan harga yang terjangkau.  Terdapat perbedaan signifikan dalam 

preferensi pembelian. Sebagian konsumen menitikberatkan pada produk berkualitas tinggi dan 

bersedia membayar lebih, sementara yang lain lebih mengutamakan harga yang terjangkau. 

Dinamika ini membutuhkan pemahaman mendalam dari pihak penjual untuk merancang 

strategi pemasaran yang efektif dan menciptakan nilai tambah sesuai dengan keinginan 

konsumen di pasaran (Harga & Citra, 2021). H2: Terdapat hubungan yang signifikan terhadap 

harga dengan keputusan pembelian produk fried chicken. 

3. Promosi 

Promosi melibatkan serangkaian kegiatan pemasaran seperti iklan dan upaya strategis, 

memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan daya tarik produk bagi konsumen 

(Rachmawati et al., 2019). Promosi yang dilakukan secara efektif dapat berperan dalam 

memikat minat konsumen terhadap produk ayam goreng. Strategi promosi yang umum 

melibatkan diskon, penawaran khusus, dan kampanye iklan, yang bertujuan untuk menyoroti 



 

 
 

fitur unik produk, telah terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran konsumen terhadap 

keberadaan produk tersebut (Lou et al., 2019) 

Meskipun promosi berperan penting dalam meningkatkan kesadaran, promosi tidak 

selalu dapat secara langsung mempengaruhi keputusan pembelian. Faktor-faktor lain, seperti 

kualitas produk, citra merek, dan pengalaman pengguna, juga memainkan peran dalam proses 

pengambilan keputusan pembelian konsumen. Oleh karena itu, promosi dapat menciptakan 

minat, keberhasilannya dalam mendorong konsumen untuk benar-benar membeli produk 

(Rachmawati et al., 2019). 

Dalam mengembangkan strategi promosi yang efektif, perusahaan perlu 

mempertimbangkan keseimbangan antara meningkatkan kesadaran dan mempengaruhi 

keputusan pembelian. Dengan fokus pada keunikan produk melalui diskon, penawaran khusus, 

dan kampanye iklan, perusahaan dapat menciptakan daya tarik yang lebih besar terhadap 

konsumen. Namun, upaya ini harus diperkuat dengan kualitas produk yang konsisten dan 

pengelolaan merek yang baik agar konsumen merasa puas dan cenderung menjadi pelanggan 

setia. Dengan memahami peran kompleks promosi dalam pengambilan keputusan konsumen, 

perusahaan dapat merancang strategi pemasaran yang lebih holistik dan berkelanjutan 

(Sukmawati & Ekasasi, 2020). H3: Terdapat hubungan yang signifikan antara promosi dengan 

keputusan pembelian produk fried chicken. 

4. Citra Merek 

Citra merek adalah faktor kuat dalam pilihan konsumen, karena mencakup persepsi 

tentang kualitas, reputasi, dan nilai merek (Mulyono & Pasaribu, 2021). Penelitian 

menunjukkan bahwa citra merek yang positif dapat mempengaruhi konsumen untuk lebih 

memilih merek ayam goreng daripada merek lainnya (Bannor et al., 2022). Ini juga dapat 

berkontribusi pada pembentukan loyalitas merek. Citra merek memang penting, tetapi tidak 

selalu dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Konsumen lebih tertarik pada produk dari 

merek yang tidak begitu dikenal. 

Citra merek merupakan suatu atribut dan manfaat bagi suatu merek,yang 

membedakannya dengan merek pesaing sehingga konsumen mudah untuk mengingat dan 

mengetahui secara spesifik produk yang ditawarkan oleh suatu perusahaan. Namun citra merek 

juga tidak terlalu berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat konsumen untuk membeli 

produk fried chicken (Kakisina & Lego, 2021). Citra merek juga merupakan suatu panduan 
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yang digunakan konsumen untuk mengevaluasi suatu produk yang dimana konsumen masih 

belum cukup mengetahui loyalitas dari merek tersebut. Konsumen biasanya lebih cenderung 

memilih produk yang diketahui saja bagaimana citra merek dari produk yang dibeli atau yang 

diketahui berdasarkan pengalaman,teman,dan media sosial. Pengaruh dari suatu citra merek 

terhadap loyalitas merek yang diketahui oleh pelanggan yang mengartikan bahwa ketika citra 

merek sudah diketahui oleh konsumen maupun calon konsumen maka loyalitas mempunya 

suatu pengaruh positif (Laksono & Suryadi, 2020).  

Citra merek dikatakan sebagai suatu jenis asosiasi yang tercipta dalam benak seorang 

konsumen ketika mengingat suatu merek tertentu. Asosiasi yang  terjadi hanya dalam bentuk 

pemikiran dan suatu gambaran tertentu yang dikaitkan dengan suatu merek produk dan ketika 

kita memikirkan orang lain. Banyak sekali faktor-faktor yang berhubungan dengan citra merek 

suatu produk,seperti pada beberapa penelitian kepuasan pelanggan yang dilakukan untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan variabel penelitian (Hernikasari 

et al., 2022). Citra merek terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keunggulan 

dalam konteks fried chicken. Salah satu alasannya adalah karena fried chicken sudah lama 

dikenal sebagai suatu usaha yang menawarkan produk makanan yang terbaik dibandingkan 

dengan pesaingnya. Dengan kata lain, restoran fried chicken hanya bersaing dalam brand image 

yang dimiliki ole usaha tersebut (Gobel et al., 2022). H4: Terdapat hubungan yang signifikan 

antara citra merek dengan keputusan pembelian produk fried chicken. 

5. Pertimbangan Kesehatan 

Konsumen saat ini semakin peduli dengan kesehatan. Tren terbaru makanan cepat saji 

saat ini adalah semakin banyaknya konsumen yang mencari pilihan makanan yang lebih sehat. 

Hal ini terlihat dari meningkatnya permintaan akan produk makanan cepat saji yang rendah 

lemak, rendah gula, dan tinggi serat (Commetric, 2019). Konsumen yang peduli dengan 

kesehatan akan lebih cenderung memilih produk makanan cepat saji yang lebih sehat, bahkan 

jika harganya lebih mahal. Restoran cepat saji mulai menyesuaikan menu dengan permintaan 

konsumen untuk makanan yang lebih bergizi dan ramah lingkungan. Inovasi dalam 

penggunaan bahan-bahan organik, sumber protein nabati, dan pengurangan limbah plastik 

menjadi fokus utama. Ada merek  memperkenalkan opsi menu yang mempertimbangkan 

kebutuhan diet khusus, seperti makanan rendah gula atau bebas gluten (Wibowo & Kom, 

2020). Hal ini mencerminkan perubahan pola konsumsi masyarakat yang semakin peduli 



 

 
 

terhadap kesehatan dan dampak lingkungan, mendorong perusahaan makanan cepat saji untuk 

terus beradaptasi dan menyajikan opsi makanan yang lebih beragam dan berkelanjutan. 

Berdasarkan penelitian terbaru tentang kesehatan, ada beberapa hal yang 

mempengaruhi keputusan makan sehat orang. Salah satunya adalah kesadaran orang terhadap 

pentingnya hidup sehat, termasuk makanan sehat dan nutrisi yang baik (Plasek et al., 2020). 

Selain itu, faktor seperti diet khusus, alergi makanan, dan kondisi kesehatan tertentu juga 

berpengaruh pada pilihan makanan seseorang. Orang juga lebih memperhatikan untuk 

mengurangi gula, garam, dan lemak dalam makanan. Semua ini membuat perusahaan makanan 

terus berusaha menciptakan menu yang cocok dengan kebutuhan dan keinginan kesehatan 

orang. 

Dalam merancang strategi pemasaran yang memperhatikan kesehatan konsumen, 

perusahaan perlu memfokuskan upayanya pada transparansi informasi, edukasi, dan penekanan 

pada nilai kesehatan produk. Untuk mencapai transparansi, perusahaan dapat menyediakan 

informasi nutrisi dan bahan-bahan yang jelas pada kemasan produk (Hensel, 2019). Strategi 

edukasi dapat dilakukan melalui kampanye pemasaran yang memberikan informasi tentang 

manfaat kesehatan produk dan bagaimana produk tersebut dapat menjadi bagian dari gaya 

hidup sehat konsumen.  Penekanan pada inovasi produk yang mendukung gaya hidup sehat, 

seperti produk organik atau bebas bahan kimia berbahaya, dapat dijadikan nilai tambah yang 

signifikan (Yandi et al., 2023). Dengan menggabungkan aspek-aspek ini dalam strategi 

pemasaran, perusahaan dapat membentuk hubungan positif dengan konsumen, sambil 

mempromosikan produk yang mendukung gaya hidup sehat secara efektif. H5: Terdapat 

hubungan yang signifikan antara preferensi konsumen terhadap produk yang dianggap sehat 

dengan keputusan pembelian produk fried chicken. 

METHODOLOGY 

a. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif dan survei kuantitatif. 

Deskriptif kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi variabel 

keputusan pembelian fried chicken. Hasil dari penelitian deskriptif ini diperoleh melalui studi 

literatur.  Survei kuantitatif digunakan untuk menilai sejauh mana setiap faktor-faktor tersebut 

mempengaruhi keputusan pembelian fried chicken. Data dari desain penelitian survei 

kuantitatif ini diperoleh dengan  mengumpulkan data numerik atau kuantitatif melalui 
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kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data primer. Kuesioner akan dirancang berdasarkan 

literatur yang telah dijelaskan dalam tinjauan literatur. Ini akan mencakup pertanyaan yang 

berkaitan dengan indikator penelitian. Pertanyaan - pertanyaan dalam kuesioner  terlebih 

dahulu dilakukan uji validasi dan reabilitasi untuk memastikan keakuratannya. 

b. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang sering membeli fried chicken. 

Sampel akan dipilih dengan metode pengambilan sampel acak sederhana atau berdasarkan 

kriteria tertentu, seperti usia, jenis kelamin, atau preferensi makanan. Teknik sampling yang 

digunakan  adalah purposive sampling. Purposive sampling ini adalah sebuah teknik dalam 

pengambilan sampel yang melibatkan pemilihan sampel berdasarkan karakteristik tertentu 

yang diinginkan oleh peneliti.Teknik ini digunakan untuk memilih sebagian dari populasi yang 

lebih besar untuk mewakili karakteristik populasi secara keseluruhan. 

Sampel yang peneliti targetkan ialah 50 orang, peneliti akan melakukan analisis 

pengaruh kualitas, harga, promosi, dan brand image terhadap keputusan pembelian fried 

chicken pada kelompok responden sejumlah 50 orang. Pemilihan responden dan target populasi 

ini sangat penting untuk memastikan hasil penelitian representatif dan dapat diandalkan.  

c. Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Regresi linear 

berganda adalah teknik statistik yang digunakan untuk memahami hubungan antara satu 

variabel dependen (dalam kasus ini, keputusan pembelian produk fried chicken) dan variabel 

independen (faktor-faktor seperti kualitas produk, harga, promosi, citra merek, pertimbangan 

kesehatan). Penelitian ini akan memahami sejauh mana faktor-faktor tersebut mempengaruhi 

keputusan pembelian. Regresi linear berganda memungkinkan untuk mengukur pengaruh 

masing-masing faktor secara individual, sambil mempertimbangkan dampak semua faktor 

bersama-sama. Ini memungkinkan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang paling signifikan 

dalam pengambilan keputusan pembelian fried chicken.  

Setelah dilakukan analisis regresi linear berganda, dapat ditentukan sejauh mana setiap 

faktor mempengaruhi keputusan pembelian dan apakah hubungan tersebut positif atau negatif. 

Data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak SPSS.Hasil 

analisis data akan diinterpretasikan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang paling signifikan 



 

 
 

dalam pengambilan keputusan pembelian fried chicken. Hasil analisis ini akan membantu 

dalam membuat kesimpulan tentang faktor-faktor yang berpengaruh dalam keputusan 

pembelian fried chicken, dan rekomendasi yang sesuai untuk meningkatkan strategi pemasaran. 

PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Menurut Herianto (2021)  uji validitas merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

mengevaluasi keabsahan atau validitas suatu kuesioner. Suatu kuesioner dianggap valid apabila 

pertanyaan-pertanyaan yang terdapat di dalamnya dapat mengungkapkan informasi yang 

relevan terkait dengan apa yang ingin diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam penelitian ini, 

kevalidan kuesioner dievaluasi menggunakan perangkat lunak SPSS guna memperoleh hasil 

yang dapat diandalkan dan akurat. 

 

Gambar 1.Validitas Data 
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Gambar 2. Validitas Data 

Faktor Kualitas Produk Berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Fried Chicken 

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan melalui uji validitas diperoleh hasil 

bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian fried chicken. Hal ini 

didukung oleh hasil analisis data yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 dimana hasil yang 

diperoleh lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga pernyataan tersebut dapat dikatakan 

valid. Dari hasil analisis juga diperoleh nilai signifikansi 0,10 pada item yang kedua, dimana 

hal ini menyatakan bahwa harga yang tinggi dianggap memiliki kualitas yang baik. Namun, 

hal tersebut dinyatakan tidak valid karena nilai signifikansi 0,10 > 0,05. Dalam hal ini dapat 

diartikan bahwa harga yang tinggi dianggap tidak selalu memiliki kualitas yang baik. 

Faktor Harga Berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Fried Chicken 

Pada pengolahan data menggunakan SPSS diperoleh tingkat signifikansi 0,000 pada 

variabel harga, karena tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka pertanyaan-

pertanyaan yang ada dalam kuesioner adalah valid. 

Faktor Promosi Berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Fried Chicken 

 Data yang diperoleh mengenai pengaruh promosi terhadap keputusan pembelian diolah 

menggunakan SPSS dan diperoleh hasil nilai signifikan sebesar 0,000 yang menunjukkan 

bahwa nilai tersebut < 0,05 yang menunjukkan validitas data. Artinya ada pengaruh yang 

signifikan dari faktor promosi terhadap keputusan pembelian fried chicken. Hasil penelitian ini 



 

 
 

didukung oleh penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh penelitian Rachmawati et al. (2019) 

bahwa faktor promosi berpengaruh terhadap keputusan pembelian fried chicken. 

Faktor Citra Merek Berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Fried Chicken 

 Hasil dari pengolahan data menunjukkan bahwa faktor citra merek valid terhadap 

proses keputusan pembelian fried chicken. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai signifikansi 

untuk data faktor citra merek diperoleh nilai signifikan yang valid. Nilai signifikansi yang 

didapatkan adalah < 0,05. Sehingga penelitian ini berhasil membuktikan bahwa hipotesis dari 

data citra merek yang menyatakan bahwa "faktor citra merek berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian produk fried chicken". 

Hal ini menunjukkan bahwa faktor citra merek berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian produk fried chicken. Hasil ini dapat dilihat berdasarkan nilai signifikansi dengan 

hasil < 0,05 yang berarti bahwa faktor data citra merek mempengaruhi konsumen dalam 

membuat keputusan dalam pembelian produk fried chicken. 

Faktor Pertimbangan Kesehatan Berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Fried 

Chicken 

Pada pengolahan data SPSS diperoleh tingkat signifikansi 0,000 pada variabel 

pertimbangan kesehatan, karena tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka pertanyaan-

pertanyaan yang ada mengenai informasi kesehatan pada kemasan, fried chicken yang 

mengandung bahan-bahan alami dan tanpa pengawet dan tingkat lemak atau bahan tambahan 

yang digunakan suatu produk fried chicken dalam kuesioner adalah valid. 

Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Uji Reliabilitas 
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Berdasarkan pengolahan data, diperoleh nilai alpha cronbachnya 0.847, nilai tersebut > 0,7. 

Artinya, variabel yang digunakan dalam penelitian sudah reliabel atau jawabanya adalah stabil 

dari waktu ke waktu setiap item akan diuji relasinya dengan skor total variabel yang dimaksud. 

HASIL UJI HIPOTESIS 

a. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R^2) 

 

Gambar 4. Hasil Uji Koefisien 

Nilai adj R square sebesar 0,661 atau 66,1 %. Nilai koefisien determinasi tersebut 

menunjukkan bahwa variabel kualitas produk, promosi, harga, pertimbangan 

kesehatan, dan citra merek mampu menjelaskan variabel keputusan pembelian fried 

chicken sebsar 66,1% sedangkan sisanya yaitu 33,9% dijelaskan oleh variabel lain. 

b. Hasil Uji F 

Jika nilai F hitung > F tabel atau sig < alpha maka Ha diterima 

 

Gambar 5. Hasil Uji Anova 



 

 
 

Nilai F hitung sebesar 17,223 > nilai F tabel yaitu 2,579 dan nilai sig. yaitu 0,000 < 

0,05, maka Ha diterima, artinya variabel kualitas produk, promosi, harga, kesehatan, 

dan citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

c. Hasil Uji t 

Jika nilai t hitung > t tabel atau sig. < alpha maka Ha diterima. 

 

Gambar 6. Hasil Uji t 

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial adalah sebagai 

berikut: 

1. Nilai t hitung variabel kualitas produk (K) sebesar 0,963 < nilai t tabel yaitu 

2,011 dan nilai sig. yaitu 0,0341 < 0,05, maka H1 diterima artinya variabel 

kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

2. Nilai t hitung variabel harga (H) sebesar 3,665 > nilai t tabel yaitu 2,011 dan 

nilai sig. yaitu 0,01 < 0,05, maka H2 diterima artinya variabel harga 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

3. Nilai t hitung variabel promosi (P) sebesar 3,664 > nilai t tabel yaitu 2,011 dan 

nilai sig. yaitu 0,01 < 0,05, maka H3 diterima artinya variabel promosi 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

4. Nilai t hitung variabel citra merek (CM) sebesar 2,168 > nilai t tabel yaitu 2,011 

dan nilai sig. yaitu 0,036 < 0,05, maka H4 diterima artinya variabel citra merek 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
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5. Nilai t hitung variabel kesehatan (KS) sebesar 1,795 > nilai t tabel yaitu 2,011 

dan nilai sig. yaitu 0,079 > 0,05, maka H5 ditolak artinya variabel kesehatan 

tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

KESIMPULAN 

Keputusan pembelian konsumen terhadap ayam goreng dipengaruhi oleh kombinasi 

faktor-faktor seperti kualitas produk, harga, promosi, citra merek, dan pertimbangan kesehatan. 

Oleh karena itu, Berdasarkan hasil analisis SPSS, dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas 

produk, harga, promosi, dan citra merek berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Tren kesehatan semakin mendominasi preferensi konsumen, hasil analisis 

menunjukkan bahwa aspek kesehatan tidak memiliki dampak yang signifikan. Meskipun 

demikian, perlu dicatat bahwa perusahaan mungkin tetap perlu memperhatikan tren kesehatan 

dan berinovasi untuk menjaga relevansi produk di pasar yang terus berubah. 

REKOMENDASI 

Perusahaan dalam industri makanan cepat saji, terutama yang berfokus pada produk fried 

chicken, perlu merancang strategi pemasaran yang holistik dan seimbang.  

1. Menjaga Kualitas Produk yang Baik: 

Perusahaan perlu terus menjaga standar kualitas yang tinggi agar memenuhi atau 

bahkan melebihi harapan konsumen. Ini mencakup keberlanjutan dalam penyediaan 

bahan baku berkualitas, proses produksi yang higienis, dan konsistensi dalam rasa dan 

tekstur. Pemahaman mendalam terhadap preferensi konsumen dan umpan balik pasar 

juga penting agar produk dapat terus disesuaikan dengan perubahan selera konsumen. 

2. Menetapkan Harga yang Bersaing: 

Perusahaan perlu melakukan analisis pasar yang cermat untuk menetapkan harga yang 

sesuai dengan nilai yang diberikan kepada konsumen. Strategi harga dapat mencakup 

pilihan paket atau diskon tertentu, tetapi harus tetap mencerminkan kualitas produk. 

Selain itu, fleksibilitas dalam menyesuaikan harga sesuai dengan dinamika pasar juga 

menjadi strategi yang efektif. 

3. Melibatkan Promosi yang Efektif: 

Promosi yang efektif dapat meningkatkan kesadaran konsumen terhadap produk fried 

chicken. Ini bisa melibatkan kampanye iklan kreatif, penawaran khusus, atau bahkan 

keterlibatan dalam media sosial. Penting untuk menyesuaikan strategi promosi dengan 



 

 
 

target pasar dan tren konsumen. Memanfaatkan platform online dan offline secara 

seimbang dapat memperluas jangkauan promosi. 

4. Membangun Citra Merek yang Positif: 

Perusahaan perlu terus memelihara dan memperkuat citra merek melalui konsistensi 

dalam pemasaran, pelayanan pelanggan, dan kualitas produk. Memiliki identitas merek 

yang kuat dan bersih akan memudahkan konsumen dalam mengidentifikasi produk di 

tengah persaingan yang ketat. 

5. Berinovasi dalam Opsi Makanan yang Sehat dan Berkelanjutan: 

Perusahaan perlu berinovasi dengan menyajikan opsi makanan yang lebih sehat dan 

berkelanjutan. Ini bisa mencakup penggunaan bahan-bahan organik, menu rendah 

lemak atau bebas gluten, dan penekanan pada nilai gizi. Menyajikan informasi nutrisi 

yang jelas dan transparan kepada konsumen juga dapat meningkatkan kepercayaan dan 

loyalitas pelanggan. 
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